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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pengaturan hukum tentang peredaran uang asing sebagai bentuk kejahatan ekonomi di Indonesia  diatur dalam kerangka hukum yang menetapkan  Rupiah sebagai satu-satunya alat pembayaran yang sah di wilayah NKRI. Penggunaan dan peredaran uang asing yang melanggar ketentuan perundang-undangan, terutama jika dilakukan tanpa izin atau melalui saluran ilegal, dapat dikategorikan sebagai kejahatan ekonomi. 
Sanksi pidana terhadap pelaku tindak pidana peredaran uang asing secara ilegal sebagai bentuk kejahatan ekonomi akan dikenakan sanksi pidana berat, seperti diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) dan Undang-Undang Mata Uang (UU No. 7 Tahun 2011). Sanksi dapat berupa pidana penjara hingga 15 tahun dan denda hingga Rp50 miliar, tergantung pada tingkat kesengajaan dan perbuatan pelaku (memalsukan, mengedarkan, atau membawa masuk/keluar wilayah Indonesia)

Tindak pidana peredaran uang asing secara ilegal sebagai bentuk kejahatan ekonomi dalam persfektif hukum Islam (fikih muamalah dan fikih jinayah), tindak pidana peredaran uang asing secara ilegal (tanpa izin resmi atau melanggar aturan negara) dikategorikan sebagai  perbuatan haram dan termasuk dalam kejahatan ekonomi (jarimah iqtishadiyah). Kejahatan ini termasuk dalam kategori jarimah ta'zir, yaitu tindak pidana yang sanksi hukumnya tidak ditetapkan secara spesifik dalam Al-Qur'an atau Hadis, melainkan diserahkan kepada kebijakan hakim atau pemerintah (Ulil Amri) untuk menentukan hukuman yang setimpal demi menjaga ketertiban umum dan mencegah kerusakan.
Saran
Bank Indonesia dan aparat penegak hukum perlu meningkatkan pengawasan dan inspeksi rutin terhadap kegiatan usaha penukaran valuta asing untuk memastikan kepatuhan terhadap regulasi.
Agar berhati-hati terhadap penawaran penukaran uang asing dengan kurs yang tidak wajar atau di lokasi yang mencurigakan, terutama pada malam hari atau tempat yang tersembunyi.
Jika menemukan atau mencurigai adanya aktivitas peredaran uang asing ilegal, maka segera laporkan ke pihak kepolisian atau kantor Bank Indonesia terdekat untuk ditindaklanjut
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